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BUPATI JEPARA

PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR 27 TAHUN 2008

TENTANG

PENJABARAN TUGAS DAN FUNGSI

DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN JEPARA

Manimbang

BUPATI JEPARA,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Pesal 57 ayst (1)
Peraturan Dawah Kabupsten Jepara Nomor 9 Tahun
2008 tentang Organsasi dan Tala Kera Dinas Dasrah
Kabupaten Jepars, maka periu dielapkan Peryabaran
Tugas dan Fungss Dinas Pertanian dan Peternaken
Kabypaten Jepara,

bahwa unuk maksud tersebut hund a periu dietapkan
dengan Peraturan Bupat

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 ‘entang

Fembentukan  Dasrah-Daerah  Kabuypaten Dalam
Lingkungar Propinsi Jawa Tengah;

(Lembaran Negara Republk ndonesia Tmzcm
Nomor 53, Tembahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4389

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara Rapublik
Indonasia Tohun 2004 Nomor 125 Tambahsn
lembaran Negara Republik Indomsia  Nomor 4437)
sebagamana elah bebemapa kah divbah terakhit dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008  tertang
Perubahan Kedua Atas Uindang-Undang 32 Talun 2004
entang Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara
Fepublk Indonesia Tahun 2008 Nomor 58 T ambahan
Lembaran Negara Repubbk indonesia Nowmor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
Perimbangan Keuangan antara Pemerntah Pusat dan
Pemermtah Dapah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2004 Nomor 126  Tambahen
Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438)
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5 Peratwsan Pemennitah Nomor 79 Tahun 2005 sertang
Pedoman Pernbsnaan dan Pen glwBsarn
Peryalonggaraan Pemerntshan Deersh  (Lembaran
Wacece Rkl ndrese  TEIAD 205 'Woews 186
I;g:;m Lembaran Negara Repubbik Indonesia Nomor

6. Peratwan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintshan Antars Pemernntah
Pamenntahan Dasrsh Provinsi Dan  Pemenrtahan
Casrah Kabupaten / Kots {Lembaran Negars Repubik
Indonesia Tehun 2007, Nomor 82, Tambahsn Lembaran
Negaa Republik indones:a Nomor 4737}

7. Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2007 mntang
Organsasi Perangkai Dmerah (Lembarsn  Negars
Republk Indonesia Tahun 2007 Nomor 88 Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4741):

€ Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Pengesahan. Pengundangen dan  Penyebariussen
Persturan Perundang-undangan;

9. Peraturan Dasersh Kabupatsn Jepars Nomor 3 Tahun
2008 tentang Urusan Pemenntahan yang menjadi
Kewenangan Pemerinishan Diawah Kabupaten Jepars
{Lembaran Daesrsh Kabupaten Jepars Nomor 3.
;mmummxmmmam
).

10. Peraturan Dasroh Kabupaten Jepara Nomor 9 Tahun
2008 wntang Organisasi dan Tela Kerja Dinas Dasrah
Kﬂu.mmJW{LmnnMKmMmm
Nomor 9 Tambahan Lembaran Deeah Kabupaten
Jepara Nomor 73,

MEMUTUSKAN

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN TUGAS DAN
FUNGSI DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN
JEPARA

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasai 1

Dalam Peraturan Bupati mang dimaksud gengan

Daerah adalah Kabupateiroera.. ..

Pameanntah Daerah mmmmwmmmm
penyelenggarm pemerintahan daeah

Bupati adalah Bupati Jepara
msmmmmnnmmﬂmm

Dnas Pertarvan dan Peternakan adalah Dinas Pertarsan dan Pstemaken
Kabupaten Jepara

in b [ L% I




6. Unit Pelaksana Teknis Dinas yang selanputnya dsngkat UPT xhish uw
pelaksanyg lekne Dinas Pertanan dan Petemakan Kabupsten Jepara

7. Kelompok Jabatn Fungsional adeish Kelompok Jabatan Fungsional yang
berada pada Dnas Perlarvan dan Peternakan.

BAB I

Susunan Organsas
Pasal 2

Susunan Organsasi Dnas Periarvan dan Petemakan, lendin dan :

1. Kepaia,
2 Sekretariat membawahi

3 Budang Tanaman Pangan membawahi

a) Sels Rehabilitesi, Perindungan dan Produks: Tenaman Pangan;

b} Seks: Sarana Prasarana Pengolahan dan Pemnasaran Tanaman Pangan
4 Bidang Holtledtura, membawahi
Seks) Rehabiltasi, Perlindungan dan Procuics Tanaman Hortiladtura;
Seksi Sarena Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Holtikulturs
5 Bdang Produksi dan Usaha Tani Peternakan, membawal

Seksi Produksi Petemakan;

BAB 10

Bagian Pertama

Tugas dan Fungsi
Pasal 3

Dinas Pertanvan dan Petemakan mempuryal tugas pokok meilaksanakan urusan
paemenntahan deerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan o dang
Partanian sub bidary) Pertarvan dan Peternakan.

Pasal 4

Untuk menyelsnggarakan tugas sebagamana dimaksud dalem Passl 3 Dinas
Pertarsan dan Petemakan mempunyal fungs -

a perumusan kebijakan lekns sssual dengan nglup tugasnya,

b penyslenggaraan urusan pemerirtahan dan polaysnan unhum Sesul dengan
hngkup tugasnya,

pembinaan can pelaksanaan tugas sesuas denQgan kngkup tugasnya dan
polaksanaan tugas lan yang diberikan oleh Bupat sesusd dengan higas dan
fungsinya

o 0



bertanggungiawab
dimaksud daam Pasal 3 dan Pasal 4

Bagian Ketiga
Sekretanat

Pasal 6

{1)Sekretariat mempunyai  tugas mMelaksanakan kegatan  surat-menyurat,
perjalanan dinas, perengkapan, kepegawasn, keuangan, kearsipan
pemeliharaan dan penyusunan program, evaluasi dan laporen.

{2) Sekretenat dipmpin oleh seorang Sekretans yang berada cbawah dan
bertangounguawab kepada Kepala Dinas

Fasal 7

Uintuk menyalenggarekan tugas sebagamana dimaksud dalam Pesal 6 Seokretana

mempunyal fungsi :

a perencanaan, evhiuas: dan laporan

b penyelenggaraan sural menyural, kearsipan, kerumahtanggaan dan penalanan
dmas, ;

pengeipiaan un.san kepsgawaian, keuangan dan dokumentas:

penyajan bahan.soiigk an pimpinan;

pelaksanaan tugas-tugas lain yang dibenkan oleh Kepala Dwnas sesuss hugas
dan fungsnya .

o an

Fasal 8

{1) Sekretanat terdii dan
a3 Sub Bagan Perencanaan dan Evaluasi
b Sub Bagian Keuangan
¢. Sub Bagian Umnmum dan Kepegawaian.

{2) Masng-masing Sub Bagian sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dipimpin oleh
seorang Kepala yang berada dbawah dan bertanggungiawal kepada Sekmatarns

Paszal 9

Sub Bagan Perencanaan dan Evaluasi mempunyai tugas monyusun rencana dan
evajuasi pelaksanaan program kegiatan serta laporan INstans)

Paaal 10

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dabm Pasal 8 Sub Bagan
FPerencansan dan Evaluasi mempunyai fungsi

a perencansen kegetan dan psngendakan program keqa |



laporand aporan insidenti;

menyapkan bahan laporan kinena Dinas seria menyusun bahen pembwnasn
organsas dan tatslaksana,

pPenNyUSUNEN |SpOMN S85uM dengan kdang lugasnys,
pengkoordinasian penyiapan bahan perumusan kebyakan fekns o Dedang
Perencasaan Keuangan dan program kagatan, penehban dan membust
pelaporan kegiatan Dinas:

pemberian samn, pendapat dan partimbangan kepada sizsanmy® UMUK
menyslesalkan masaish sesu Ilww

pohkmmmﬁlnnnudanmﬂm kinerya Sasud NOkLp LGRSV,

penyapan bahan penyusunan laporan kinena Gan keuanpan 38SUB Lngkup
lugEsnyE;

peiaksanaan pemtxnaan. pendaan dan svaluas! knena bawshannya
panysienggaraan kepgiatan adminsstrasi Sub Bagen Perencanaan dan Evaluag |
pelaksanaan lugas-ugas lan yang diberikan oleh Sekretans sesu@ dengan

ugas dan fungsnya.

Pasa 11

Sub Bagan Keuangan mempunyal tugas melaksanakan adrmmsirasi penats
usahaan keuangan pengelolaan keuangan dan pertanggungawsban administrasi
keuangan

Pasal 12

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal Pasal 11, Sub
Bagen Keuangan mempunyal fungs: :

-~0a nNom

=g

—

. perencanaan keuangan Dnas;

panyusunan anggaran belana langsung dan bdak langsung:

pelaksanaan kegiaten perbendaharsan melpuli  pembukuan  verthkas,
rekapitulasi dan dokumentasi pelaksanaan belarja langsung dan tak langsung:
penyusunan iaporan parfytungan dan pertanggungawaban kKeuangan,
peiaksanaan koordnasi secara Litamal di kngkungan urst kena:

pelakaanaan dan pengkoordinasian pengelola@n administrasi keuangan dan
akuntansi Dinas;

mﬁmlmmmmw;

:ummmman panyiapan bahan perumusan kebjakan telows  dibsdang
euUBNGAnN

pemberian saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasannya untuk
menyelesaikan masalah sesuas iNgkup tugasnya;
pengkoordinasian pelaksansan tugas-tugas mesule §nglop lugasnya:;
pelaksanasn monitonng dan evaluas kinerja sesupi ingkup tugasnya;
panytapan bahan penyusunan lapoman kinaria dan keuangan SEBUA kNGkup

m potakmmpombnnm penias an dan evaluasi kineria bawshannys;

n

pelaksanaan tugas-Htugas lam yang diberikan oleh Sekretans sesyai dengan
ugas dan fungsinya.
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Pasal 13

Sub Bagan Umum dan Kepegawaian mempunyi Woas mniw urusan
surat menyurst kearsipan, kerumahtanggaan, penslnan dnas, parenghapan. dan

kopagawaian
Pasal 14

Bagmumdmnommmnmmymm

8 penyusunan rencana anggaran kebutuhan barang.

penyusunan data dan adminstrasi inverians Dinas, :

pelaksanaan keistssksanasn umum melputl  adMINISTas UMUM.  SUEL

manyural, kearsipan dan admineslras: kepegawaan,

pelsksanaan kegiatan rumah (angga dan perjalanan dinas:

pdmmmdmmm:

paiaksanaan pengelolaan barang nventansasi Dinas;

panguusan mutas: m,uwm.mmmmu

pelsksanaan tugas pembinasn administruimmdnnwm:

peiaksanaan koordnasi secam mtemal di kngkungan urr kena:

pelaksanaan kehumasan dan keprotokolan, _

pengkoordingsian penyiapan bashan perumusan kebijakan tekris i bidang

Umum dan kepegawaian,

| pembenan saran, pendapet dan pertimbangan kepada atasaya urtuk

menyaiesaikan masalah sasua inQkup tugasnysa.

pengkoordinasian pelaksanaan tugas-tugas sesual kngkup GBSy,

penyapan bahan penyusunan laporan kinena dan keuangan sesust bydang

o pelaksanaan monitonng dan evaluasi, dan membuat lapomn kinerja sasuai
lingkup tugasnys;

p. pelaksanaan pembinaan, penilaian dan evakuss knerja bawahannya

q pelaksansan tugas-lupas l@n yang diberikan oleh Seivetsns sesuai dengan

oo

r— — Fa o0 a

=2 3

(1) Bdang Tenaman Pangan mempunyai lugas melaksanakan usahg-usaha
peningkalan produks: Bnaman pangan

(2) Bdang Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala yang berada i bawah
dan bertangguncgiawab kepada Kepala Dinas Pertarsan dan Petemakan.

Pasal 16

Untuk melaksanakan tuges sebagaimana dimaksud daiam Pasal 15 ayat (1). Bdang
Tanaman Pangan mempunyai fungs:

perencanaan program peningkatan produks! IaNeMan pangan:

polaksanaan kegatan iMansifikas: peranan

pelaksanaan kegigtan penyuluhan dibidang tanaman pangan.

pelaksanaan kerjasama dan koordinas:

penyelenggaraan dan peiayanan adminstras:,

pemberdayaan kelompok tan:

b . R = e W -



penyiapan, penyaluran, dan pengambangan bbit,

pengawasan peredaran dan penggunaan pasiisiga.

pengaturan dan pembinasn pols tanam dan pemupukan,

penyuluhan dan bimbingan leknis di bkdangnya,

pembinaan pemanfaatan ar ngasi,

pemanfastan varietas dan kion komoditi dan tanaman pangan.
pembinaan diversfikas: lanaman pangan.

perijinen dan pembinaan usaha tanaman pangan;

rehabiilas: dan pamberdayaan |ahan

pembinaan den pengembangan leknologi perindungan tanaman pangan
pelaksanaan tugas-tugas lan yang diberkan oleh Kepala Dnas Pertaman dan
Petemnakan seaual dengan tugas & fungsnya,

SOPOIZTET T IO

Pasal 17

(1) Bidang Tanaman Pangan terdin dan
a8 Seks Rehabilites: Perindungan dan Produksi Tanaman Pangan .
b Seksi Sarana Prasarana Pengolahan den Pemasaran Tanaman Pangan

(Z)Masing-masing seksi sebag@imana dmaksud pada ayat (1) dipimpin oleh
soorang Kepsla yeng berada di bewsh dan bertanggungiawab kepada kepsia
Bidang Tanaman Pangan

Pasal 18

Seks Rehabilitasi, Perlindungan dan Produksi Tanaman Pangan mempunyai tugas
melaksanakan usaha-usaha peningkatan produksi , ketshanan pangan. intensifikas,
rehabilitas;, perindungan tanaman dan bwnbingen sarand produkst di bidang
lanaman pangan

Pasal 19

Umuk menysienggal 8kan fugas sebugamana dimaksud delam Pasal 18, Sekm
Rehabilitasi, Periindungan dan Produksi Tanaman Pangan mampunya fungs: |
persncangaan program peningkatan produks: tanaman pangan,
pelaksanaan kegatan intensifikas: anaman pangan;
pembinaan dan bimbingan penggunaan sarana produksi ianaman pangan |
pembnaan dan bimb ngan pembibitan dan pananaman,
penysienggaraan kegiatan adminisirasi ci bidangnys.
pembinaan pemanfaalan ar (Ngas:
pencegahan dan penanggulangan hama tanaman pangan
pemanfaatan varietas  kion komodt dan diversifikas: tanaman.
pembinaan pola tanaman dan pemupukan;
koordnasi kegiatan-kegatan v bidangnya.
rehabil.tas: dan pemberdayaan tananan pangan
pembinaan dan pengembangan teknologi. Pariindungan tanaman Pangan:
. palaksanasn tugas-tugas lan yang dbenkan olsh Kepala Bidang Tanaman
Pangan sesusi tugas dan fungsinya

Pasal 20

JTx—=~JC S“ponpge

Seksi Sarana Prasarana Pengolahan dan PFemasaran Tanaman Pangan mempunyai
fugas melaksanakan usaha fasiilas) pengolahan dan pemasaran hasd tanaman
pangan.



Pasal 21

Untuk menyelenggarakan tugas sebasgamana dimaksud delam Pasal 20 Seks
Sarana Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Pangan mempunyai
a WummmmemmHme
Pangan,

promos hasi Tanaman Pangan,

pengembangan Teknoiogi Tepat Guna,

fasiitasi dan kenasama pengolshan pesca panen,

pen.ngkatan dersifikasi gzi hasl tanaman pangan;

pembinaan usahatan bdang pemasaran Lanaman pangan.

penyelenggaraan kegaian administrasi ssksi pengolahan dan pemisaran
tanaman pangan,

pelaksanaan tugas-duges lan yang Gberkan oleh Kepela EBdang Tanaman
Pangan sesuai tugas dan fungsinya

Bagan Kelma

T Lo ang

Bidang Hortikuitura
Pasal 22

{1)Bidang Horlikuliura mempunyai tugas melaksanakan useha-usaha perngkatan
produksi rehabiitasi dan perindungan serta pengolahan dan pemasaran
pertanian tanaman hortikudtura,

{2) Bidang Hortikultura dipimpin cleh seorang Kepsla yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepa# Dinas Pertanian dan Peternakan

Pasai 23

Lintuk menyeienggarakan tugas sebagamana dimaksud dalam Pasal 22 Bdang
Hortikultura mempunyai fungs: -

perencanaan program peningkatan produksi pertanian horbkuitura

polaksanaan kegiatan intensifikasi pertanian horbkuitura,

pembinaan dan bimbingan penggunaan sarana Produksi,

pembinaan dan bimbingan pembibtan dan pananaman pengoighan dan
pemasaran hasil,

pembinaan usaha peranian hortikuitura,

koorcinas: kegialar-kegiatan dibidangnya,

penyelenggaraan kegiatan adm nistras: ddudangrya, _
pelaksanaan tugas-tugas lan yang dbenkan oish Kepala Dnas Pertanan dan
Peternakan sesuai dengan tugas dan fungsnya,

Pasal 24

aoom

~ o ™o

{1) Bidang Hortikuitura terdin dari
a Seks Rehabilitasi, Periindungan dan Produks: Tanaman Horflastura.
b. Seksi Sarana Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Hortkultura,

(2)Masing-masing Seks sebagaimana dmaksud pada ayat (1} dpmpn e
seorang Kepala yang berada 0 bawah dan beranggungiawab kepada Kepaia
Bdang hortkultura.
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Pasai 25

Saeksi Rehabiitas), Perlindungan dan Produksi Tanaman Horbkultura mempurysi
tnan  malokeanakan  (mahaaasha nenakatan  oooduks  kelghanan pangen,
intensffikas rahabilitasi, perindungan tanaman dan :mbmgan sarana produks
ditidang tanaman hortikultura

Pasal 26

Uniuk menysienggarakan lugas sebagamana dmaksud dalam Pasal 25 Seks
Rehabilitasi Perindungan Dan Produks Tanaman Hortkultua mempunya tuges

JEx@T T o~ o anNTo

perencanaan program peningkatan produksi pertanian tanaman horikultura,
pelaksanasn kegialan imenafikas partaruan tanaman hortiadtors

pembinaan dan bmbngan penggunaan sarana produks: tanaman hortikultura,
pambiriaan dan bimbingan pembbilan Jan O erbnemss,

panysienggaraon kegiatan administran dindangnya,

poembinasn pemanfaalan ar ngas:,

pencegahan dan penangguiangan hama‘penyakit pertanan tanaman
horikultura,

pemantaatan vanetas . ion komodti dan diversifikas tanaman.

pamnaan pola tanam dan pemupularn

koordinasi kegiatan-kegiatan dosdangnya.

rehabilitasi dan pemberdayaan lahan pertarsan tanaman hortusttura;

pambinaan dan pengembangan Teknologi Perindungan Tanaman Hortikultura
pelaksanaan tugas-tugas lan yang dibenkan olelt Kepala Bidang Horbkultura
sasua tugas dan fungminya,

Pasal 27

Seksi Serona Prasarang Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Hortkadhirs
mempunya ugas meigiaanakan usahs-usaha peangolahan dan pemasaran has)
ot arvacy tmngman hortikud uro

Pasal 28

Uniuk menyelenggarakan tugas sebagawnana dimaksud dalam Pasal 27. Seks
Sarana Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Hortkulture mempunyai
fungsi

perencanaan dan bambingan teknis pengolahan dan pemasaran hasit pertanian
tanaman hortikultura;

promasi hasd pertarian tanaman hortkultura,

tasiitas: den kenasama pengolahan pasca panen;

peningkatan diversiikas: g1 hasl pertanian tanaman hortkuttura:

pembinaan usaha tani bxdang pemasaran pertarian tanaman hortkultura,
penysienggaraan kegiaten adminisras: ssks pangoishan dan pemasaran
tanaman hortikuftura;

Penyelanggaraan administrasi désdangnya:

pelaksanaan tugas-lugas lain yany dibenkan Kepala Bidang Hortikaiturs sesua
tugas dan fungsnya
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Bagian Keenam
Bidang Froduks: dan Usaha Tarn Pelemnakan
Pasal 29

(1)Bidang Produksi dan Usaha Tan Pelemakan mempunyai tugas melaksanakean
usaha peningkatan produksi dan pengevbangan managemen uaaha tani
peEMakan.

{2) Bidang Produksi dan Usaha Tan Peternakan dipmpin oleh secrang kepaia yang
berada dibawah dan bertanggung jawtb kepada Kepala Dwnas Peranan dan
Peternakan.

Pasal 30

Untuk menyelenggarakan fugas sebagamana dmaksud dalam Pasal 29 Bwdang
Produksi dan Usaha Tani Petemakan mempunysi fungs: .

a8 persncansan dan eavaluas program penmgkatan prociksi dan usaha tarw
pelemakan.

melakukan usaha - usaha perngiatan produksi.

pemantausn mutu wmak Libd

bimbingan produksi dan pakan emak

penjinan usaha petemakan

pembinaan pengolahan hasl peternakan

pembinaan pemanfaatan eknolog Bpat guna pengoiahan hasi.

fasiitas) pemasaran hesid

promesi pemasaran hasil.

pengawasan mulu pakan dan bahan baku pakan serta peradaranya.

pelaksanaan tugas-tugas law yang dbenkan oleh Kepala Dinas Partarsan dan
Petermakan sesua tugas dan fungsinya

Pasal 31

Ja ~eapo

E-r

(1) Bidang Produksi dan Usaha Tarw Paternakan terdn dan
a Seks Produksi Petermakan
b Seks Usaha Tan Pelemakan

(2)Masing - masing seksi sebagaimana dmaksud pada ayat (1) dipmpin oleh
seorang kepala yang berada dan dbawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala 8 dang Produksi dan Usaha Tani Petermnakan.

Pasal 32

Seks Produksi Petermakan mempunyai tugss melaksanakan usaha perngkatan
produksi, pengadaan emak bibit bmbingan dan penyuluhan serta pengawasan
mutu pakan lemak,

Fasal 33

Untuk menyelenggarakan tugas sebagamans dmaksud dalam Pasal 32, Seks

Procuks Peternakan memplnyan fungsl

a persncanaan dan pelaksanaan kegalan permgkatan produls petermakan

b bmbingan teknis reproduks: dengan menyusun kebutuhan semen beku,
mengadakan dan menyebarkan semen beku dan membantu inseminasi busatan

c pemartauan muty Bmak biit

d bi mbi nga n pengawasan, peredaran dan pangQUNABAN Pakan eMmak

& bimbingan pengiaian dan panerfpan Bknolog tiedeng petermakan



f koordinasi kegiatan - kegatan dixvdangnya.

g imbingan tekres pemeliharaan

h. pelaksansan tugas lan yang dibenkan oleh Kapala Bdang Produks dan Usaha
Teni Petemakan sesual ugas dan fungsinys.

Pasal 34

Seks Usaha Tani Peternakan mempunyar lugas melaksanakan usaha - wsaha
penmnghalan pengoiahan, pemasaran dan pengembangan usaha pelsrmakan

Pasal 35

Untuk menyelengparakan wLgas sebagamana dmaksud dalam Pasal 34 Sele
Usaha Tani Petemakan mempunyal fungs: |

a perencansan dan peigksanasn keguatan pengolshan, pemasaran dan
pengembangan wsaha petermakan

pembinaan penanganan pasca panen dan pengolahan hasd petsrmakan
pembinaan dan pemartaatan whnolog epal guna pengolahan hasil

promosi hasil pasmakan

fasilitas: pemasaran hasi petemakan.

penanganan penjnan useha peternakan

koordinasi kegiatan dibkdangnya

pelaksanaan tugas-lugas lan yang dbenkan oleh Kepala Bidang Produksi dan
Usaha Tan Petemakan sesu tugas dan fungsinya.

Bagan Ketuyuh
Bidang Kesshatan Hewan dan Kesshatan Masyarakat Vetenner

@ ,oano

Pasal 36

{1}8:dang Kesehalan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Vetenner mempunyai
ugas bnmbingan pelayanan kesehalan howan, kesehalan masyarakat veteriner,
peryebaran dan pengembangan pelemakan.

(2) Bidang Kesehatan MHewan dan Kesshatan Masyarakat Vetsnner dipimpin oleh

seorang Kapala yeng berada dbawah dan bertanggung sawab kepada Kepala
Dinas Pertanian dan Petamakan

Pasal 37

Untuk menyelenggarakan tugas sebagasmana dmaksud ddam Pasal 104 Bdang

Kesehatan Hewan dan Kesshatan Masyarakat Velenner mempunya fungs:

a pengamalan, penyidikan, epidemolog dan pembuatan peta penyekit temak.

b pencegahan, pemberantasan dan penangguiangan ponyalut hewan

¢ pelaksanaan dan bmbingan pelayanan kesehatan hewan serta pemantauan
peradaran dan penggunaan obal hewan

d pelaksanaan dan bmbingan pengawasan kesohatan masyarakal veterner
sanitasi usaha pelamakan, pengawasan kesehatan pemobngan hewan.

e Pengawasan kesehatan masyarakat vetermes

i Pencagahan penyala hewan menuar dalam wisyah Dasrah

g. Pelaksanaan pelayanan medk/paramed k vetenner d Deersh.

h  pengeiolaan laboratorium ype C

| pengawasan kesehatan hewan lalu lintas ternak

| penyebaran. pangembangan dan redistnibus: ennak.

k. pelaksansan dan bmbingan identifikas: wilayah penysbaran dan pengembangan
lemak,
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| pelaksanaan dan bimbingan pensiasn, PenQeioisan admurestras pPerysbDaran
dan pengembangan lemak.

m. pelaksanaan kerja sama dan koordinas:

n. pelaksanaan tugas - tugas lan yang tiberken olsh Kepala Dnas Pertarsan dan
Petemakan sesuai dengan tugas dan fungerye.

Paal 38

(1)Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehaian Mas yarakat Veteriner terd ri dari -
a Seksi Kesehatan Hewan
b. Seksi Kesahalan Masyarakat \Velenner

(2)Masing - masing Seksi sebagamans dmaksud peda aysl (1) cpimpin oleh
seorang kepaia yang berada dibawah dan bertanggung )awab kepada Kepala
Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masysrakat Vetenner

Pasal 35

Seks Kesshatan Hewan mempunyai tuges pembinaan dan bimbngan pelayanan
kesshatan hewsn dan sanitas | ngkungan

Pasal 40

Untuk menyelenggarakan fugas sebagasmana dmaksud dalam Pasal 39 Seksi
Kesghatan Hewan mempunyai furgs

pangamatan, penyidikan, epidemoiogs dan pembuatan peta penyakut temak.
Penerapan kabyakan oba hewan dalam wiayah D ‘aerah

Identifikasi dan invertansas kebutuhan obat hewan dalam wiayah daerah.
Pengawasan perederan dan penggunaan obat hewan tngkat depo toko kios
dan pengecer obal hewan dalam wiayah Dearah

pencegahan pemberantasan (penangguiancan perryakit heewan | |

pelaksanaan dan bimbingan pelayanan kesehalan hewan serta pemantauan
peredaran dan panggunaan obat hewan;

pengeloiaan laboratonium type C

pangawasan kesehatan hewan kaku intas lermak,

kena sama dan koordinas: dixdangriya,

pelaksanaan fugas - tugas lan yang diberikan oleh Kepala Bdang Kesehatan
Hewan dan Kesehsatan Masyarakat Velenner sesusi fugas dan fungsnya

So 8 apow
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Pasal 41

Sedsi Seks Kesehatan Masyarakat Vetenner mempunya tuges bimbingan dan
pembinaan Kesehatan Masyarakal Vetenner

Pasa 42

Untuk menyalanggarakan hugas sebagaimana dinaksud dalam FPasal 41 Seksi
Kesshatan Mas yarakal Veteriner mempunyai fungs: -
a Pengawasan kesehatan masyarakat veleriner
b Penanggulangan wabah dan penyakl hewan menuar dalam wilayah Daerah.
c Pelaksanaan pelayanan rmedik/paramedik vetenner & Darah
¢ Pemantauan dan pengawasan peksanaan zin usaha pelemakan
e Pengembangan alal dan mesin pelemakan dan keswan sesua stancdar dalam
wilayah Daersh
Simbingan dan pemantavan ermnak bir asal mpor wilayah Daerah
Pembenan surat kelerangan asal hewan dan produk hewar
Pemberian rekomendasi nslalasi karantna hewan dalam wiayah Deerah

¥ ™




i Bimbingan kelsmbagsan / perhimpunan Dokier Hewarindonesa (POHI) dalam
wilayah daerah.

] kena sama dan koordinasi dibidangnya,

k pelaksanaan tugas - mlmmmmxmmw
Hewean dan Kesehatan Masyorakal Vetenner sesus tugas dan fungsinya.

Bagan Kedelapan
Unit Pelaksana Tekres
Pasal 43
{1) Urrt Pelaksana Teknis melaksanakan tugas teknis operasional dnas pimpin
olah seorang kepala yang berada dbawah dan beranggunawad kepada
Kepala Dinas ;
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagamana dmaksud pada ayat (1), Unit
Pelaksana Teknis mempunyai fungs
a pelayanan umum

b pengeioiaan unit pelaksana tekms o biangnya
¢ pelaksanaan tugas-tugas lan yang dbenkan oleh Kepaia Onas Pertanian
dan Peternakan sesusl tuges dan fungsinya
BAB IV
KETENTUAN PENUTUPR
Pasal 44

Uraian tugas Dwnas Peranian dan Petermakan akan dietapkan lebh lanut oleh
Bupat:.

Pasal 45
Peraturan Bupat m mulal beriaku pada tanggal diundangiarn

Aga seliap orang dapa mengetahuinya, memermtahkan pengundangan Poraturan
Bupati v dengan penempatannya dalam Benta Deaerah Kabupaten Jepara.

Ditetapkan i Jepara
pada tanggal 20 Mopumoer 1008

SUPATI JEPHRA,
LE"

HENDRO MARTOJO

Diundangkan d Jepara
pada tanggal 20 foporier 008

SEKRETARIS DAERAH

IH

TA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 7008 INOMOR 304
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